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Abstract—The website development training using WordPress for 

students is a program that teaches students practical knowledge and 

skills to build and maintain websites on the WordPress platform. 

This training will cover topics such as introducing WordPress, 

installing it, managing themes and plugins, creating content, SEO 

optimization, and website security. The aim of this community 

service activity is to highlight the importance of using WordPress to 

create websites for students of SMK Sanjaya Gunungkidul. SMK 

Sanjaya Gunungkidul is a Catholic vocational school that provides 

educational opportunities to its students. In this context, students 

who have not been taught how to quickly create websites will 

participate in the training program. This program uses a 

combination of presentation, demonstration, and practical 

approaches. The community service activity proceeded smoothly, as 

evidenced by the active participation of the participants during the 

event, as well as the Q&A session on the material presented. The 

important role of lecturers in sharing their knowledge with the 

community is the foundation for lecturers at Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta to assist their students in teaching website development 

skills to students of SMK Sanjaya Gunungkidul. 
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Abstrak—Pelatihan membangun website dengan WordPress untuk 

siswa adalah program pelatihan yang mengajarkan siswa 

pengetahuan praktis dan keterampilan untuk membangun dan 

memelihara situs web di platform WordPress. Pelatihan ini akan 

mencakup topik-topik seperti memperkenalkan WordPress, 

menginstalnya, mengelola tema dan plugin, menghasilkan konten, 

optimasi SEO, dan keamanan situs web. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk menyoroti pentingnya penggunaan 

WordPress untuk membuat website bagi siswa SMK Sanjaya 

Gunungkidul. SMK Sanjaya Gunungkidul merupakan SMK Katolik 

yang memberikan kesempatan pendidikan kepada siswanya. Dalam 

situasi ini, siswa yang belum diajari cara membuat website dengan 

cepat akan mengikuti program pelatihan. Program ini menggunakan 

pendekatan presentasi, demonstrasi dan praktek. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar, terbukti 

dengan partisipasi aktif peserta selama proses acara, serta sesi tanya 

jawab mengenai materi yang diberikan. Pentingnya peran dosen 

dalam menunjukkan ilmunya kepada masyarakat menjadi landasan 

para dosen Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan membantu 

mahasiswanya untuk mengajarkan keterampilan membuat website 

kepada siswa SMK Sanjaya Gunungkidul.  

Kata Kunci — WordPress, website, SMK Sanjaya Gunungkidul 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, literasi web telah menjadi 
keterampilan penting yang memungkinkan individu dan 
komunitas menavigasi, menciptakan, dan berkontribusi pada 
dunia online secara efektif [1]. Namun, banyak institusi 
pendidikan, khususnya di tingkat sekolah menengah kejuruan, 

seringkali tidak memiliki kurikulum komprehensif yang 
mencakup keterampilan praktis pengembangan web [2]. 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Sanjaya Gunungkidul 
merupakan sebuah sekolah menengah kejuruan milik Yayasan 
Santa Maria Abdi Kristus yang beralamatkan di Jl. Raya 
Ngawen-Semin Km 0,5 Kec. Ngawen Kab. Gunung Kidul 
Prov. D.I. Yogyakarta [3]. 

  

Gambar 1 SMK Sanjaya Gunungkidul 

 
SMK Sanjaya Gunungkidul menawarkan berbagai 
kesempatan pendidikan kepada siswanya, antara lain Teknik 
Komputer dan Jaringan, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, 
dan Akuntansi [4]. Meski memiliki jurusan dalam rumpun 
komputer, namun saat ini jurusan tersebut tidak menyertakan 
pembuatan situs web sebagai bagian dari pendidikan 
formalnya. Penulis berpendapat bahwa diadakannya pelatihan 
WordPress di SMK Sanjaya Gunungkidul sangat penting 
karena beberapa alasan: dapat memberikan peningkatan 
pendidikan, menekankan peran penting guru, melibatkan 
pendidik universitas dalam pengabdian masyarakat, 
menawarkan pelatihan praktis, dan pada akhirnya, 
memberdayakan siswa dengan keterampilan digital yang 
berharga [5], [6]. Gambar 1 menunjukkan halaman depan 
SMK Sanjaya Gunungkidul, tempat dilaksanakannya 
pelatihan. 

Menyadari kesenjangan ini, pelatihan WordPress 
diperkenalkan untuk membekali siswa dengan keterampilan 
yang diperlukan untuk membuat dan memelihara situs web 
[7]. WordPress merupakan suatu sistem manajemen konten 
yang populer, menawarkan platform sederhana yang dapat 
diakses oleh siswa untuk belajar dan mempraktikkan 
pengembangan web tanpa menulis kode [8]. Pelatihan ini 
dirancang untuk memberikan pelatihan langsung di bidang-
bidang penting seperti instalasi, manajemen tema dan plugin, 
dan pembuatan konten[9]. Perolehan keterampilan praktis ini 
sangat penting karena dengan memasukkan pembuatan situs 
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web dengan WordPress ke dalam pengalaman belajar siswa 
dapat menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis 
dan penerapan di dunia nyata [10], serta mempersiapkan siswa 
untuk karir masa depan di dunia digital. Pelatihan ini 
menawarkan siswa kesempatan unik untuk mempelajari cara 
mengembangkan situs web secara langsung, yang merupakan 
sebuah keterampilan yang semakin dicari di pasar kerja [11], 
namun saat ini tidak menjadi bagian dari pendidikan formal 
siswa. Gambar 2 menampilkan tampilan dari platform 
WordPress yang digunakan dalam pelatihan. 

 

Gambar 2 WordPress 
Partisipasi para pendidik universitas dalam inisiatif ini 

menyoroti peran penting yang dimainkan dosen dalam 
menyebarkan pengetahuan di luar kelas [12]. Dengan terlibat 
dalam pengabdian masyarakat, para pendidik Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta bertujuan untuk memberikan 
keterampilan teknis yang berharga kepada siswa SMK 
Sanjaya Gunungkidul. Kolaborasi ini tidak hanya 
meningkatkan pengalaman pendidikan siswa tetapi juga 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab 
bersama terhadap pengembangan pendidikan [13]. Dengan 
berpartisipasi dalam pelatihan ini, para dosen Universitas 
Atma Jaya Yogyakarta menunjukkan pentingnya partisipasi 
masyarakat dan dampak perluasan sumber daya pendidikan ke 
daerah-daerah yang kurang terlayani [14]. Pengabdian 
masyarakat merupakan aspek integral dari lembaga 
pendidikan [15]. Melibatkan pendidik universitas dalam 
mengajarkan keterampilan praktis kepada siswa kejuruan 
adalah contoh hubungan simbiosis antara pendidikan tinggi 
dan pengembangan masyarakat. Inisiatif ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa tetapi juga 
memperkuat komitmen universitas terhadap kontribusi 
masyarakat [16]. 

Penerapan praktis adalah komponen utama pembelajaran 
yang efektif serta memberikan manfaat pada peningkatan 
sumber daya manusia [22]. Penulis memberikan pelatihan 
langsung tentang topik-topik penting seperti instalasi, 
manajemen tema dan plugin, pembuatan konten, optimasi 
SEO, dan keamanan situs web. Pendekatan komprehensif ini 
memastikan siswa memperoleh pemahaman mendalam 
tentang pengembangan web, mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan dunia nyata dengan percaya diri [17].  

Dan yang terakhir, pemberdayaan siswa merupakan hasil 
penting dari kegiatan ini. Dengan membekali siswa dengan 
keterampilan untuk membuat dan mengelola situs web, 
penulis membuka jalan baru untuk pertumbuhan kemampuan 
siswa dalam dunia digital [18]. Pemberdayaan ini dapat 
meningkatkan rasa percaya diri, prospek kerja yang lebih baik, 
dan potensi inisiatif kewirausahaan di ranah digital. Pelatihan 
ini berupaya memberdayakan siswa dengan memberikan 
mereka alat untuk membuat dan mengelola situs web secara 
mandiri sehingga membuka peluang baru di dunia digital [19]. 
Dengan mengembangkan literasi web, program ini bertujuan 
untuk memberikan landasan yang dapat mengarah pada 
pertumbuhan akademis dan profesional di masa depan dan 
pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang 
siswa dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan [20], [21].  

 

II. METODE PENGABDIAN 

Dalam upaya berkontribusi terhadap pengabdian 
masyarakat melalui inisiatif pendidikan, tim pengabdian 
meluncurkan proyek untuk memberikan pelatihan WordPress 
kepada siswa kejuruan di SMK Sanjaya Gunungkidul. Inisiatif 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membekali siswa 
dengan keterampilan pengembangan web praktis yang 
memungkinkan mereka mengeksplorasi kemungkinan-
kemungkinan baru di era digital.  

Tim pengabdian pertama kali bertemu dengan Kepala 
Sekolah SMK Sanjaya Gunungkidul untuk mendiskusikan 
bidang-bidang yang memungkinkan keahlian yang dapat 
bermanfaat bagi siswa. Berdasarkan diskusi, tim 
mengidentifikasi tujuan utama pelatihan ini: untuk membekali 
siswa dengan keterampilan praktis dalam membuat situs web, 
meningkatkan kelayakan kerja mereka, dan memungkinkan 
mereka membuat dan mengelola situs web untuk bisnis lokal 
dan organisasi masyarakat. Dalam pertemuan tersebut, Kepala 
Sekolah menyatakan perlunya pelatihan langsung dalam 
pengembangan situs web karena itu bukan bagian dari 
kurikulum SMK Sanjaya Gunungkidul saat ini. Tim kemudian 
mengusulkan lokakarya pelatihan WordPress yang 
komprehensif untuk mengatasi kebutuhan ini. Kepala Sekolah 
sangat antusias dengan ide tersebut dan menyadari manfaat 
yang dapat diberikan ide ini kepada siswa dalam hal literasi 
digital dan keterampilan teknis. 

Tim kemudian mengembangkan program pelatihan 
menggunakan teori pembelajaran konstruktivis dan 
pengalaman. Program ini dirancang untuk mengintegrasikan 
pelatihan teori dan pengalaman praktis, memungkinkan siswa 
untuk menerapkan apa yang mereka pelajari dalam keadaan 
dunia nyata. Pelatihan dibagi menjadi lima modul utama: 
instalasi WordPress, manajemen tema dan plugin, dan 
pengembangan konten. Setiap modul terdiri dari presentasi, 
demonstrasi dan latihan praktis.  Dimana pelatihan WordPress 
di SMK Sanjaya Gunungkidul ini berfokus pada 
pemberdayaan siswa kejuruan dengan keterampilan teknologi 
yang relevan di era digital, terutama dalam pembuatan dan 
pengelolaan situs web menggunakan WordPress. Berikut 
adalah gambaran bagaimana tim pengabdian akan 
melaksanakan program ini: 
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Dengan memahami bahwa siswa SMK memiliki 
keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk langsung masuk 
ke dunia kerja. Pelatihan WordPress ini bertujuan untuk: 

• Meningkatkan keterampilan siswa dalam pembuatan 

situs web. 

• Membekali mereka dengan kemampuan yang dapat 

diterapkan dalam dunia kerja atau wirausaha digital. 

• Menjembatani kesenjangan antara teori di kelas dan 

praktik di lapangan. 
Persiapan yang harus dilakukan sebelum berjalannya 

pelatihan antara lain: 

• Mengadakan survei untuk memahami latar belakang 

siswa terkait pengetahuan dasar teknologi dan desain 

web.  

• Materi akan mencakup pengenalan WordPress, 

instalasi, penggunaan tema dan plugin, pembuatan 

konten, optimasi SEO dasar, serta keamanan situs 

web.  

• Memastikan akses ke komputer/laptop, koneksi 

internet yang stabil, serta sumber daya WordPress 

yang diperlukan (hosting lokal jika diperlukan untuk 

simulasi). 
Pelatihan akan dilaksanakan dengan metode seperti 

berikut: 

• Pelatihan akan dilakukan dalam beberapa sesi dengan 

metode pembelajaran yang interaktif, dimulai dari 

teori dasar hingga praktik langsung. 

• Setiap siswa akan diminta untuk membuat situs web 

sederhana menggunakan WordPress yang sesuai 

dengan minat atau jurusan mereka (misalnya, situs 

web toko online untuk jurusan bisnis, atau portofolio 

untuk jurusan desain). 

• Selama pelatihan, siswa akan dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mendapat mentoring 

dari tim pengabdian dan pendamping dari SMK. 

Evaluasi akan dilakukan di akhir sesi untuk menilai 

pemahaman siswa. 
  

Manfaat jangka panjang yang akan didapatkan siswa 
dalam pelatihan ini antara lain: 

• Keterampilan WordPress akan meningkatkan 

daya saing siswa di pasar kerja, terutama di sektor 

digital. 

• Dengan keterampilan ini, siswa dapat 

mengembangkan usaha sendiri, seperti membuat 

dan mengelola situs web bagi usaha lokal di 

daerah mereka. 

• Proyek ini juga akan meningkatkan literasi digital 

siswa, memberi mereka kepercayaan diri untuk 

menjelajahi teknologi lebih lanjut. 
Tim pengabdian berharap proyek ini menjadi langkah awal 

dari kolaborasi jangka panjang antara institusi pendidikan dan 
masyarakat lokal. Dengan menyediakan program pelatihan 
lanjutan, seperti pengembangan web lanjut atau pemasaran 
digital. Serta menjalin kemitraan dengan UMKM lokal untuk 
menghubungkan lulusan SMK dengan peluang kerja nyata. 

Berdasar survei yang dilaksanakan maka semua sumber 
daya yang diperlukan, termasuk komputer, akses internet, dan 
file instalasi WordPress akan disediakan. Materi pelatihan, 
seperti slide dan handout kemudian dibuat untuk mendukung 
kegiatan. Sesi pelatihan dijadwalkan sesuai dengan jadwal 
sekolah, memastikan gangguan minimal terhadap kelas 
reguler. 

 

Gambar 3 Dosen UAJY sebagai Mentor 

 
Sesuai dengan yang direncanakan, pelatihan akan 

berlangsung beberapa hari, dengan setiap hari didedikasikan 
untuk modul tertentu. Pelatihan ini terdiri dari serangkaian sesi 
yang berlangsung selama dua minggu. Setiap sesi mencakup 
pengajaran teori diikuti dengan latihan praktis. Topik utama 
yang dibahas meliputi: 

• Menginstal WordPress: Siswa mempelajari cara 

menginstal WordPress di server lokal dan 

mengonfigurasi pengaturan dasar. 

• Manajemen Tema dan Plugin – Petunjuk tentang 

cara memilih, menginstal, dan menyesuaikan tema 

dan plugin untuk meningkatkan fungsionalitas dan 

tampilan situs web. 

• Pembuatan Konten: Siswa berlatih membuat dan 

mengelola berbagai jenis konten, seperti 

postingan, halaman, dan media. 
Siswa bekerja berpasangan dalam kelompok kecil untuk 

menyelesaikan tugas, mendorong kolaborasi dan 
pembelajaran kelompok. 

 

Gambar 4 Siswa SMK Sanjaya Gunungkidul 

 
Pelatihan akan diikuti oleh 30 siswa dari SMK Sanjaya 

Gunungkidul dan 2 dosen Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
yang memfasilitasi. Para siswa, berusia 15 hingga 16 tahun, 
tidak memiliki pengalaman pengembangan web, menjadikan 
kelompok yang ideal untuk mengevaluasi sifat pengantar 
pelatihan WordPress. Pelatihan ini dirancang dengan metode 
yang holistik, melibatkan pendekatan praktis dan evaluatif 
untuk memastikan pembelajaran efektif. Penggunaan 
wawancara semi-terstruktur memungkinkan tim pengabdian 
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untuk mendapatkan wawasan kualitatif yang lebih dalam 
tentang persepsi siswa dan efektivitas pelatihan, sementara 
observasi dan tugas praktis menambah dimensi penilaian 
kinerja nyata. Gambar 3 menunjukkan dosen UAJY yang 
berperan sebagai mentor selama pelatihan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan para siswa dapat tidak 
hanya memahami dasar-dasar WordPress, tetapi juga mampu 
menerapkan keterampilan yang mereka peroleh ke dalam 
situasi nyata. Hasil dari wawancara, observasi, dan tugas 
praktis akan membantu dalam menyempurnakan modul 
pelatihan di masa depan, serta mengukur dampak 
keterampilan digital terhadap kesiapan siswa memasuki dunia 
kerja atau wirausaha. Gambar 4 menggambarkan siswa SMK 
Sanjaya Gunungkidul yang aktif mengikuti sesi pelatihan. 

Untuk menilai pengetahuan siswa tentang topik yang 
disampaikan, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 
sebagian siswa. Wawancara ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data kualitatif rinci tentang pengalaman 
siswa, persepsi terhadap efektivitas pelatihan, dan saran 
perbaikan. Tim mengamati sesi pelatihan untuk mencatat 
keterlibatan siswa, partisipasi, dan interaksi dengan konten 
dan instruktur. Catatan observasi digunakan untuk melengkapi 
data survei dan wawancara. Selama pelatihan, siswa diberikan 
tugas praktis untuk diselesaikan, seperti menginstal 
WordPress, mengelola tema dan plugin, dan membuat konten. 
Tugas-tugas ini dirancang untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menerapkan keterampilan yang siswa pelajari dalam 
konteks dunia nyata. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan WordPress yang dilaksanakan di SMK Sanjaya 
Gunungkidul melibatkan 30 siswa yang berusia antara 15 
hingga 16 tahun. Siswa tidak memiliki pengalaman 
sebelumnya dalam pengembangan web, sehingga program ini 
dirancang sebagai pengenalan terhadap WordPress dan 
keterampilan dasar pembuatan situs web. Kegiatan ini 
difasilitasi oleh dua dosen dari Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta, dengan tujuan meningkatkan literasi digital siswa 
dan membekali mereka dengan keterampilan yang relevan di 
dunia kerja atau wirausaha digital. Gambar 5 menunjukkan 
materi yang disampaikan dalam pelatihan mengenai 
pembuatan website. 

 

Gambar 5 Materi Pelatihan 

 
 Tujuan utama pelatihan adalah agar siswa mampu 

menginstal WordPress, mengelola tema dan plugin, serta 
membuat konten untuk situs web secara mandiri. Proyek ini 

juga ingin mengevaluasi efektivitas metode pelatihan dalam 
membekali siswa dengan keterampilan teknologi praktis yang 
dapat diterapkan dalam konteks dunia nyata. 

 Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan sampel siswa yang dipilih secara 
acak dari keseluruhan peserta untuk mengumpulkan data 
mengenai pengalaman mereka, persepsi terhadap efektivitas 
pelatihan, serta saran untuk perbaikan. Selain itu, observasi 
dilakukan selama sesi pelatihan untuk mencatat tingkat 
keterlibatan, partisipasi, dan interaksi siswa dengan konten 
dan instruktur. Tugas-tugas praktis yang diberikan selama 
pelatihan juga digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan keterampilan 
yang mereka pelajari. 

 

Dari hasil wawancara semi-terstruktur yang melibatkan 10 
siswa sebagai sampel, ditemukan bahwa 90% dari siswa 
melaporkan pemahaman yang baik terhadap topik-topik yang 
disampaikan selama pelatihan. Siswa merasa bahwa pelatihan 
ini memberikan pengalaman yang sangat berguna, dengan 
mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka sekarang merasa 
lebih percaya diri dalam menggunakan WordPress dan 
pembuatan situs web. 

 Berikut adalah beberapa temuan kunci dari wawancara: 

Pemahaman Materi: 9 dari 10 siswa melaporkan 
pemahaman yang sangat baik terhadap langkah-langkah dasar 
instalasi WordPress dan penggunaan tema serta plugin. Siswa 
menyebutkan bahwa penjelasan instruktur yang sistematis dan 
tugas praktis yang diberikan membantu mereka memahami 
proses secara bertahap. 

Kepercayaan Diri: Sebanyak 80% siswa menyatakan 
bahwa mereka merasa cukup percaya diri untuk 
mengembangkan situs web secara mandiri setelah pelatihan. 
Salah satu siswa menyebutkan, “Sekarang saya merasa 
mampu membuat website untuk usaha keluarga saya.” 

Partisipasi dan Keterlibatan: Wawancara 
mengungkapkan bahwa metode praktis yang digunakan dalam 
pelatihan membantu siswa untuk lebih aktif terlibat. Beberapa 
siswa menyatakan bahwa pendekatan ini membuat materi 
lebih mudah dipahami dan relevan dengan minat mereka. 

 Observasi yang dilakukan oleh tim menunjukkan bahwa 
siswa terlibat secara aktif dalam sesi pelatihan, dengan 
partisipasi yang tinggi dalam diskusi dan interaksi langsung 
dengan instruktur. Setiap siswa menyelesaikan tugas-tugas 
praktis seperti instalasi WordPress dan manajemen tema 
dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Tidak ada siswa yang 
menunjukkan tanda-tanda kebingungan yang berkepanjangan, 
dan sebagian besar siswa berhasil menyelesaikan tugas dalam 
waktu yang ditentukan. 
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Gambar 6 Website yang Dibuat oleh Siswa 

 
Tugas-tugas praktis yang diberikan kepada siswa selama 

pelatihan berfungsi sebagai alat pengukur kemampuan mereka 
dalam menerapkan keterampilan yang dipelajari. Dari hasil 
evaluasi tugas: 

• 100% siswa berhasil menginstal WordPress tanpa 
kesalahan teknis. 

• 90% siswa mampu mengelola tema dan plugin 
serta melakukan penyesuaian dasar pada 
antarmuka situs. 

• 90% siswa berhasil membuat konten sederhana 
seperti posting blog dan halaman statis, dengan 
beberapa siswa yang menunjukkan kreativitas 
dalam penggunaan elemen visual dan multimedia. 

 Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan evaluasi 
tugas praktis, dapat disimpulkan bahwa pelatihan WordPress 
ini mencapai hasil yang sangat baik. Pemahaman siswa 
terhadap materi mencapai tingkat yang tinggi, dengan target 
pemahaman peserta mencapai 90%. Penggunaan pendekatan 
praktis yang dipadukan dengan teori dasar terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman 
mereka tentang pembuatan situs web. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pelatihan berbasis praktik yang dirancang secara 
komprehensif mampu menjembatani kesenjangan antara 
keterampilan teori dan penerapan di dunia nyata, terutama 
bagi siswa yang sebelumnya tidak memiliki latar belakang 
dalam pengembangan web. Gambar 6 adalah tampilan website 
yang berhasil dibuat oleh siswa selama pelatihan. 

  

IV. KESIMPULAN 

Pelatihan WordPress di SMK Sanjaya Gunungkidul 
berhasil memberikan dampak positif bagi siswa, terbukti 
dengan peningkatan signifikan dalam keterampilan digital 
mereka. Sebagian besar siswa kini mampu mengembangkan 
situs web dasar dengan percaya diri. Berdasarkan saran dari 
siswa yang diwawancarai, beberapa area yang dapat 
diperbaiki untuk pelatihan berikutnya meliputi: 

• Penambahan Waktu Praktik: Beberapa siswa 
merasa bahwa mereka membutuhkan lebih 
banyak waktu untuk bereksperimen dengan fitur 
WordPress yang lebih lanjut, seperti kustomisasi 
tema dan pengelolaan plugin. 

• Pemberian Materi Tambahan: Siswa 
menyarankan adanya modul tambahan yang 

membahas aspek keamanan situs web dan 
optimasi mesin pencari (SEO). 

Keberhasilan ini juga menjadi dasar bagi rencana 
pengembangan pelatihan lebih lanjut di masa depan, baik 
dengan topik yang lebih mendalam atau dengan memperluas 
cakupan pelatihan ke sekolah-sekolah lain di daerah sekitar. 

Akhirnya, pelatihan ini membuktikan bahwa keterampilan 
teknologi dapat ditransfer secara efektif kepada siswa 
kejuruan melalui metode yang interaktif dan berfokus pada 
praktik nyata, memberikan mereka kepercayaan diri untuk 
memasuki dunia kerja digital. Kesimpulan 
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